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Usaba jamu tradisiona.l tetap merupakan usaha eaaabllan bagi sebagian 
t 
besar ibu-ibu pengrajin/pengusaha jamu tradisional ;yang menjadi responden da­
lam penelitian ini, berarti di samping mengusahakan jamu tradisional, masih 
mendambakan p8nghasilan keluarga tersebut dari kegiatan lainnya, termasuk ber­
cocok tanam, beX'da.gang non jamu. 
Produksi jamu tradisional merupakan uaaha keluarga yang dllakukan. 
bersama anggota keluar~a sendiri dan diusahakan. di tampat tinggal kaluarga 
dengan tanpa pemiSab&n yang Jelu antara keoiatan yang bersifat konsumtif de­
ugan kagiatan keluare.a Y~'bersifat prOd.uktif, sedanglcan orang lain hanya 
d..iikutsertaltan saja dal.am kacsiatan tersebut. 
Bagi ped8t';an~ jamu tradisional kegiata.nn;ya merupakan kegiatan pokok 
karena hampir sepanjane; h&ri pedagang ha.rus siap mellqani permintaan langga­
nan yang datang, walaupun mereka menyatakan bahwa penghaailan yang d1peroleh 
dari penjualan jamu trad.isional tidak memadai, sehin88'a perlu untuk menjual 
barang-barang lain, mulai dari barang-'barang keperluan aeha.ri-hari, alat-a.1at 
tulia menulis, makanan Kecil sampai pada psnjualan cueete lagu-lagu mel~u. 
Pen&rajin/penOU8aba jamu, d1 samp~ mena,basllkan jamu tradia10nal 
jugs. barang-barang lain, mulai dari makanan kecil p8l'1&war rasa pahit saat mi­
nUlll jamu sampai pada la.uk untuk maka.n y~ tarbuat dar1 bahan da.un-daunan t $­
perti 8smbukan, meniran, bothok onton~ dan lain-lain, termasuk minuman segar 
beras kencur, kopi ja.ne dan. sebagainya. 
Tidak ada psrhit~an untung 1'U&i yang pasti, dengan alasan brana 
perhitungan salama ini lebih didasarkan kspada seliaih antara pengeluaran yang 
di anggap b1aya dengan semua penerimaan u~ da.ri hull penjualan. jamu set1a.p 
bari, tell11aeuk hasil penjualan produk sampin~'an yang c1ijajakah bersama-sama 
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ketika. men"jual jamu oleh pedagang pengecer. 
Pada aaa.t-saat pasa.ran agak sepi biasanya minggu. kedua sampai dengan 
m~u keempat, hampir setiap bulan penjaja jamu menjual den.ga.n harga eceran 
relatll lebib muran, atau menjual a.engan memberikan kelonggaran untuk memba.Yar 
esok hari atau dua hari kemudian'. !:)elain 1tu, untuk tetap menarik langganan 
yang sedang tidak memiliki uang tuna1, meren biasanya mengikat pelanggan un­
tuk tetap mambeli jamu kepadanya, lJalaupun tidak. tersadia u.a.ng tunai pada. saat 
pelanggan menerima. jamu untuk dinikmatinya. 
Demikian pula bagi penjaja jamu, berlaku a1stem "~aur, ngamek" yang 
berarti mengambil dagangan Jamu setiap siang hari (biaaanya jamu dijajalcan ee­
jak pukul 10.00 pagi sampai sore sekitar pukul 17.00) untuk sekaJ.igua memba\Yar 
harga jamu yaog dijajakan kemarin, namun demikian hal i tu hal::Iya berlaku bagi 
penjaja Ya.l'l& benar-benar telah lama di kenal dan telah lama menjadi penjaja ja­
mu mereka, sehin&ga hubungan mereka (antara produsen densan penjaja jamu) leb1h 
didasa.:rlcan atas kepercayaan daripad.a ikatan yang lain. 
Hampir sulU dijumpai pemisahan kegiatan antara. pengrajin/peJl6U.saha 
jamu sebl.gai produaen clengan pe~in/peJl8U8&ba .luau. a.baa&! peIljaJa jaau " 
ka.rena. kedua lII&CaIIl kegiatan tersebut Ulakukan oleh a.orang Y&n6 me~.but.kan 
dir~a aebagai produaen • tetapi juga m.lakukan ke6'ut.aA utama. menjaJakan 
jamu. , sebab keol1ll¥a ekala usaha jaau. tradi8ional t1clak mengenal pemiaahan 
yang teps a:n.tara kegiatan mens:ba&1lkan deDgaJl kegiatan menjaJakan jamu ;rang 
dihasilkan oleh orang lain. 
lJ!iad~a pemisanan tugaa S.Sam& ancsaota keluarga aatu aama. lain, de­
nsan maksud bahlJa aetiap anggota keluarj'a melakukan kegiatan apa eaJa (eera­
butan) mula! dari pekerJ&an ¥&r1g rin4san, menger1n&kan eimpl1s1a., menumbuk 
sampa.i deIl8a.n meramu \,merac,Uc,) j8RlU, sampai de~an menerima uang basil penJu­
alan jamu, bisa a.ila.kukan olen siapapun termasuk fungai Bapak dan lbu pengusaha. 
Proses alih l:I;enerasi tam~&~tidak berjalan seoara alami, karena 
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sabagian i!ienerasi kelua.r~a pen~usaha jamu melihat usaha jamu tradisional ti­
dak mempunyai prospek yan~ baik, sedangkan ~enerasi tua menyatakan bah.a me­
reka lebih puas apabUa a:nak-anwl.Ya menja.cii pega.ai negeri. 
Dari pen~usa..h.a jamu tradisioD&l yang terdaitar pada Gabungan Pengusa­
ha Jamu dapat diketahui, ban.a bentuk usah& mereka lebih baDyak perusahaan 
perorangan, sedan~kan yau6 berbentuk perseroan 'l'erbatas (P.T.) lebih sedikit 
jumla.hnya., hal ini dimeni,erti, bila keberadaan mereka di lingkungan GPJI meru­
pakan ~oritas dalam jwnlah, tetapi tiClak memiliki ha.k suara apapun, karena 
hampir sebagianbesar ,Penl:>urWi cii ambil dari pentr;uaaha pabrik: jamu yang ber­
hasil. 
Hesponden,p6n~raJiu/pen~usana Jamu traClisional banyak yang tidak me­
railLd. izin usa.na, wa.laupun merea me~etanui dan meIl¥adari arti pentin8n;ya 
memiliki izin usaha, baik untuk .ltepastian usaha maupun untuk hubungan dene',&n 
pihak lain. 14amun demiician, pent.raJin/pe~usa.b.a jamu ~ang berskala keoil me­
nyatakan mereka tidak memerlukan izin usaha, karena USall.& mereka adalah usaha 
kelua.r~a aecara kecil-K6cilan Y&n6menurut ~apan mereka tidak memerlukan 
izin uaab.a. 
Mengenai alat.-alat produksi y~ d.i~akan untuk menghasllkan jamu, 
sehagian beau me~unakan alat penumbuk ba.na.n baku, sebagian memiliki alat 
untuk meJl6gelinl.ir a.an n~a beberapa aaJa dari pengrajin/peDBUsaha jamu me~­
guna.kan dan memUiki lumpane, batu (alat untuk men~~elintir jamu). Kesemua.nya 
ditempatkan Cl,i ruman t.empat t.i..nc!;~al tanpa ada pemisanan penggunaan y~ jelas 
a:utara pen&l,l,Ula8.ll prod.uktil atau pen~unaan untuk tujuan-tujuan kOIlSumtif. 
Pe~unaan air bersih se~ai kebutuhan pokok usaha jamu traciisional 
diperoleh dari air, lecient;, a.ari air SWJlur dan d.ari air ya.n.e:; di pompa dari ta­
nail. pemaka.ian air a.iperolen denaan menyewa ~Pela.xlti8"an P.lJAM), ya:n.ti lain dari 
mambeli kepada penjual air ya.ng lewat t.empat t~~al mereka. 
Belum terJant>kaW'l.y& standard 	industri Indones~a pada produk jamu tra­
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disional yanti a.i.ha.sil.ltan olab pene.raJin/pen8usana ina.uatri kecil jamu, santiat 
dirasakan sangat Btratec;isnya peran ])irektorat Jend.eral .l:'engawasan obat dan 
Nfaka.na.n (llir. Jend. pU~) a.ltan art.i pentinfs d.itegakkan standard Inutu tertentu 
yarJ.o harus dipenuhi oleh procius811 pen~aJin/ptmbusaha j&IDu tradisional, ter­
masuk ramuan tiap Jenis J&lDU :I&rl6 a.ihasilkan, kompoeisi ma.sing-ma.sing jenis 
jamu, berat setiap oungkua, kelllasan <1an seoatiainya. Hal ini akan menjamin ke­
selamatan bagi setiap konsumen .Y&llt:> mene56unaka.n produk tersebut maupun ~i 
produsen, pent:)rajin/pen6USaha jamudemi kelant:)8un~an usaha jamunya untuk lJaktu­
waktu mendat~. 
Gagasan untuk me~aitkan kegiatan ibu-ibu PKK dengan tanaman obat 
kelu.a.rganya, se bBotiai supplilir banan Da.ltu usaha jamu tradisional potensial, 
masih jauh dari keIl,)'ataan. Hal ini <1ioeba~ karena keperluan menana.m 'untuk 
dijual. sebapi tambab.an pendapata.n keluarga sanoat kecil diarahkan untuk tu­
juan kanersial. 
Alaaan lainn,y&, adalab. baJllJa pena.nama.n ohat keluarga lebih ditujukan 
untuk menghema.t pengeluaran pembelian obat-obatan daripad.a untuk tujuan ko­
mersial, d1 samp~ ka.rena terla.lu .banyaknya tanaman o&&t keluarga (keluarga 
yang menanam bukan untuk tUJU&n komersial). 
T1mbul.ll¥a ;~.era.kan kemoali .k.e alam ()jack to the natw:e) menduk:ung ke­
mWlgkinan ekaport Jamu tradisional kenel$ara-ne~ara Eropa ma.upun net;;'ara-negara 
ASl!alI dengan anuapan bailwa terlalu b&nyak pen~c:j;unaan ohat anti biotika me­
Il6'andung efek S&lnpinb&n, tlehir1&)& mas.jarakat negara-negara maJu condong kem­
bali menekuni pengooatan tradisional. 
Jil&k1n ketatnya persaizlct,an pemasaran jamu tradiaional di antara sesama 
negara AS~ pengha.ail Jamu ~raa.;Sional, y~ sama-sama mendambakan eksport, 
maka standard mutu produ.k. Jamu y&TJ.iJ :a.inasilkan. mum perlu diperhatikan, de­
l~an menitik beratkan paaa sisi pengobatan (aspek medis) daripada aspek komer­
sial semata-mata.• .l.Jell.t$a.n demilc.ian, tuntutall .konsumen luar nager! pads. kebiaaa­
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an m.1num obat d.alam bentuk pil, kapsu.l ataupun serbuk aka.n menuntut prod.usen 
Indonesia yang sampai aut ini memprod.ukai jamunya. da.lam bentuk raoikan, se­
duhan maupun cairan. 
tltandard lIlutu inciustri Indonesia belwn dapat d1teraplcan bagi prod.uk 
yang dihasilkan olen sebagian pen8rajin/pengusa.tla industr1 keeil jamu tradisi­
anaJ., yang berusaha dengan skala relatif kecil dan bersifa.t perorangan. Hal 
tersebutberakibat bahwa tidak aecara mudah d.1 angkat menjadi komoditi eks­
port selama belum lIlemenuni lIlL!.tu prociulc tertentu, demikian juga. akan sulit 
'mema.suki pasaran ekaport. JJi samping i tu besa.rIl¥a. biaya transport, ekaport 
jamu menuntut jumlah minimal besar unt.uk bisa menutup biaya. transport ke pa.­
saran luar net>eri, kecuali ,itL!. biaya pema.saran 'yang pasti a.kan men1ngkatkan 
harga penawaran d.i pasaxan ekaport. Ja.:tl.C) diperebutkan olen sesama produsen 
jamu YaIl8 dat&nti d.ari bsrD&f:',ai nS6'ara di kawa.san ~.EA.M sandiri. 
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